41.

4.2,

BAB IV

PROGRAM ARSITEKTUR
Konsep Program

Landasan konseptual program ini memuat tentang konsep dasar bangunan
yang nantinya akan dibahas pada pembahasan permasalahan dominan
bangunan dan penekanan desain pada bangunan yang dirancang.

A. Aspek Citra & Performance Arsitektural

- Merencanakan bangunan Asrama Mahasiswa UNIKA Soegijapranata
Kampus BSB Semarang yang berguna bagi mahasiswa.

- Tampilan bangunan yang merupakan perpaduan antara Arsitektur
Tropis & Modern, akan tetapi dititik beratkan pada arsitektur tropis
dikarenakan kondisis wilayah yang beriklim tropis.

B. Aspek Fungsi Bangunan
Secara fungsional, bangunan asrama mahasiswa ini merupakan hunian
yang dikhususkan bagi mahasiswa yang menuntut ilmu dikampus UNIKA
Soegijapranata Kampus BSB Semarang, diharapkan dengan adanya
fasilitas ini dapat memeberikan kebutuhan akan hunian bagi mahasiswa
UNIKA Soegijapranata secara efektif.

C. Aspek Tekhnologi

- Penggunaan Solar panel (panel-panel photovoltaic) untuk
menghasilakan energi sendiri, dengan tujuan untuk menghemat
energi listrik yang digunakan.

- Penerapan prinsip-prinsip eko-arsitektur dalam perancangan
Asrama Mahasiswa ini.

Tujuan Perancangan , Faktor Penentu Perancangan, Faktor Persyaratan

Perancangan
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Dalam hal ini akan dibahas mengenai tujuan perancangan, faktor penentu

perancangan & faktor persyaratan perancangan tentang bangunan Asrama

Mahasiswa UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang.

A. Tujuan Perancangan

Menciptakan fasilitas asrama yang dapat mendukung fungsi dari
UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang sebagai fasilitas
non akademik.

Menyediakan asrama yang layak bagi mahasiswa , sehingga
secara efektif dapat beraktifitas dengan kegiatannya.

Menciptakan sebuah asrama mahasiswa yang memiliki

berkelanjutan (sustainability).

B. Faktor Penentu Perancangan

Menciptakan asrama dengan meperhatikan karateristik mahasiswa,
sehingga program ruang dapat terbentuk.

Lingkungan fisik yang ada dapat menentukan permasalahan desain
sesuai dengan fungsi bangunan.

Peraturan-peraturan seperti rencana tata ruang kota Semarang
yang berupa fungsi kawasan ,KLB,KDB,GSB, ketinggian maximum
bangunan & sebagainya.

Metoda perancangan yang dilakukan pada bangunan baik pada
perancangan ruang dalam, ruang luar, fasad & bentukan bangunan

dan sebagainnya.

C. Faktor Persyaratan Perancangan

Aspek Arsitektural



Citra bangunan yang akan ditampilkan berupa bangunan dengan
desain Arsitektur Tropis.

Aspek Bangunan

Dengan menerapkan teknologi bangunan yang dapat mengatasi
permasalahan desain pada bangunan serta aplikasi dari alternatif
system bangunan yang ada.

Aspek Lingkungan

Adanya penyesuaian dengan fungsi kawasan sekitar UNIKA
Soegijapranata kampus BSB Semarang yang sesuai dengan

rencana tata ruang kota Semarang pada BWK IX.

4.3. Program Arsitektur

A. Program Kegiatan

Kegiatan utama dalam asrama mahasiswa ini adalah kegiatan
bermukim, seperti: tidur,makan,belajar, MCK & sebagainya.
Kegiatan Pendukung

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan yang dilakukan secara
bersama—sama / Dberkelompok seperti: belajar kelompok,
berolahraga dan sebagainya.

Kegiatan Penunjang

Kegiatan pengelola & service , dimana kegiatan yang rutin yang

dilakukan adalah mengelola, menjaga & merawat fasilitas yang ada

1. Program Ruang
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Bedasarkan pada hasil perhitungan jumlah pelaku maka diperoleh data
sebagai berikut:
Jumlah pengelola bangunan:

Kebutuhan Ruang

UTAMA PENDUKUNG PENGELOLA
Hunian R. bersama Manager
R.tidur Koridor/ teras R. Manager
R.Tamu Open space R. rapat
R.Jemur Dapur bersama Lavatory
MCK Parkir Administrasi
R. Belajar KM/ WC bersama R.staff
Lavatory
Divis Listrik
R.panel listrik
R.Control
R.Staff
Lavatory
Divisi Gas

R.Control



R.staff

Lavatory

Divisi Perawatan bangunan

R.cl

Gudang

eaning service

R.Staff

Pantry

Lavatory

Keamanan

POS satpam

2. Program Besaran Ruang

Studi kebutuhan luas / besaran bangunan & lahan

INDOOR

No. Kebutuhan Ruang Luas (m2)

1 Hunian,125 unit 2625
2 Communal space 160
3 Dapur umum 26
4 Km/wc umum 96
5 Bengunan pengelola 147
6 Ruang panel & control listrik 5
7 Ruang panel & control air 5
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8 Ruang panel & control gas 5
9 Pos satpam 2,79
Jumlah 3072
Total
Outdoor
No Ruang Luas (m2)
1 Siting group 57,6
2 Jogging track 850
3 Parkir 1502
total 2409,6

Tabel sirkulasi ruang
Tabel sirkulasi ruang

Kebutuhan Ruang Luasanya
TOTAL BANGUNAN =3072
SIRKULASI BANGUNAN 50% =3072 + 1536 = 4608 m2
RUANG LUAR =2409,6 m2

SIRKULASI RUANG LUAR 70%

=2409,6 + 1536 = 3946m2

Perhitungan luas lahan

KDB = 40%
KLB =10,8
GSB =28m
Luas Lahan = Luas total bangunan
KLB
= 4608
0,8
= 5760 m2

Luas lantai dasar = 40% x 5760 m2 = 2304 m2 (luas lantai dasar)

Luas open space = 5760 — 2304 m2

= 3456 m2

3. Pola Ruang




- Penghuni

[ PARKIR % TERAS ﬂ—k R.TAMU%—
[ KM/WC HR.BELAJARH R.TIDUR ]

[: R.JEMUR ]
Diagram 4.1: Pola kegitan Penghuni
Sumber: Analisa Hasil Survey

-
F DIVISI AIR
-

- Pengunjung/ tamu
PARKIR SECURITY |
— —— | /r" — — ‘
O S, I HALL
| PENGHUNI 7 "q' ~ Diagram 3.12 Pola Kegiatan Pengunjung
o = !' !——‘ ¥ " Sumber: Analisa Hasil Surve
= . PENGELOLA
LAVATORY < S
- Pengelola .
[ PARKIR
v
E MANAGER E
e[ SEKETARIS }&
P
KEP. ADM Diagram 3.11 Pola Kegiatan Pengelola
L Sumber : Analisa Hasil Survey
P
LAVATORY ] P v
N | STAFF .ADM
T HALL
N
P
PANTRY DIVISI
\ I& LISTRIK
N

D'AAAVARD ]



B. Program System struktur

Elemen Struktur

Sistem kerangka bangunan

Pondasi

Lantai

Dinding

2. Jaringan Listrik

Atap

Program Struktur

Bangunan Asrama Mahasiswa UNIKA
Soegijapranata Kampus BSB
Semarang menggunakan struktur
Kerangka

Pondasi menggunakan pondasi
sumuran

Untuk panel lantai menggunakan
panel plat lantai yang diproduksi
dipabrik, yang pada akhirnya hanya
membutuhkan finishing.

Untuk dinding menggunakan dinding
hebel /bata ringan

Penutup atap menggunakan space
frame.

Diagram 4.3 : Diagram DFD
Sumber : analisa pribadi

C. Program System Utilitas

Diperlukan suatu distribusi dan kontinuitas untuk menjamin berjalannya

aktivitas yang menuntut kenyamanan.

=

v

-

~

MDP

TRAFO

[

PEMADAM
KEBAKARAN

MDP

==

Diagram 4.1 : Skema Jaringan Listrik
Sumber :Analisa pribadi

—

[ MESIN-

MESIN

} [ PENERANGA}
N

A 4

MESIN
POMPA




Untuk penggunaan listrik PLN dan tetap menyediakan alternatif sumber
energi yang siap digunakan setiap saat sebagai langkah menjaga stabilitas
kontribusi listrik pada fasilitas bangunan dan kawasan sekitar.

9. Jaringan Air Bersih

¢ Down Feed Distribution

SUMUR —{ POMPA GROUND
S 4 RESERVOIR

v
PAM 4L [ POMPA ] _AE RUANG ]
‘ ’ } ,
[ TOWER TANK ] RUANG }
Diagram 4.2 : Diagram DFD RUANG }
Sumber : analisa pribadi L

Kinerja system down feed ini adalah dengan memompa air dari tandon
bawah ke roof tank/reservoir. Dari roof tank ini air kemudian disalurkan
ketiap-tiap lantai dengan bantuan gaya gravitasi. Selain air rooftank
digunakan water filter sebagai suplai air bersih, juga digunakan sebagai
sumber pemadam kebakaran ke masing-masing bangunan. Dari roof tank
ini pula diletakkan pompa yang berfungsi menyuplai air ke jaringan

sprinkler dan hydrant.

Down Feed System

Sistem ini masih dapat menjamin kelangsungan air
bersih walaupun aliran listrik padam.

Kelebihan Umumnya kekuatan air di tiap lantai relative sama (tidak
tergantung ketinggian bangunan)
Membutuhkan ruang untuk tangki di atap bangunan
Kelemahan

Penambahan beban di atap bangunan

Tabel 4. : Down Feed System
Sumber : analisa pribadi



10.Jaringan Air Kotor & Air hujan

ASRAMA WATER
AHASISWA TREANTMENT —
CENTRE

A\ 4

AIR HUJAN BAK SALURAN
KONTROL PEMBUANGA
l N

[ DIMANFAATKA}

N KEMBALI

Diagram 4. : Jaringan Air Kotor
Sumber : analisa pribadi

» Sistem Terpisah (Separate System)

Air kotor dan air hujan dilayani oleh sistem masing-masing secara
terpisah. Pemilihan sistem ini didasarkan atas beberapa pertimbangan
antara lain :

4) Periode musim hujan dan kemarau yang terlalu lama

5) Kuantitas yang jauh berbeda antara buangan air kotor dan air

hujan.
6) Air buangan memerlukan pengolahan terlebih dahulu sedangkan

air hujan tidak perlu dan harus secepatnya dibuang ke sungai.

11.Sistem Pembuangan Sampah

Perlu memperhatikan sifat dan jumlah pembuangan, sistem pembuangan /
pembersihan, frekuensi, waktu pengumpulan. Pada bangunan yang tidak
bertingkat dapat dilakukan secara manual. Pemisahan sampah basah dan

kering sebelum dibawa ketempat pembuangan atau pemusnahan.



Sampah Cair

DRAINASE BAK PERESAPAN
BANGUNA KONTROL

Diagram 4. : Jaringan Sampah
Sumber : analisa pribadi

Sampah Padat

ORGANIK PENAMPUN BIOPORI KOMPOS
GAN
f

SAMPAH PEMUPUKAN
TANAMAN
|

AN ORGANIK BAK SAMPAH TPS
ANORGANIK

Diagram 4. : Skema Jaringan Sampah
Sumber :Analisa pribadi

12.Pemadam Kebakaran

Hal yang harus diperhatikan :
- Evakuasi, berkaitan dengan sirkulasi bangunan untuk keluar (darurat) menuju
tempat yang aman dengan perhitungan sirkulasi safety pada lantai tidak lebih

dari 25 m.



- Smoke control, mendeteksi pada suhu 45°-50° C, berkaitan dengan konsep
pemadam ventilasi.
- Fire control, mendeteksi pada suhu 45°-70°C, berkaitan dengan

konsep pengontrol pemadam kebakaran.

Peralatan Sistem Pemadam Kebakaran

Smoke Mempunyai kepekaan yang tinggi dan akan
detector memberikan alarm bila terjadi asap di ruang tempat alat
(pendeteksi tersebut dipasang. Akan diletakkan di dalam koridor
asap) dan ruang pengelola, dimana tidk terjadi aktivitas yang

berhubungan dengan asap. Alat ini akan diletakkan di

ruang pengelola yang aktivitasnya dijauhkan dari

1 177 aktivitas yang berbau api.
Hydrant Hidran ini dibagi menjadi :
3. Box Hydrant

Hidran harus diletakkan di tempat yang mudah
terjangkau dan relatif aman, dan pada umumnya
diletakkan di dekat pintu darurat.

4. Pole Hydrant

T 'T' ga!j Hidran ditempatkan di luar bangunan pada lokasi yang

aman dari api dan penyaluran pasokan air ke dalam

bangunan dilakukan melalui katup ‘siamlese’.

Springkle Setiap sprinkler head dapat melayani luas area 10-
20m? dengan ketinggian ruangan 3 meter. Jarak antara

/&( dua sprinkler head biasanya 4 meter di dalam ruangan
dan 6 meter di koridor. Sprinkle akan diletakkan di

dalam unit bangunan pada bagian koridor dan selasar

ruang dalam.




Fire Berupa tabung yang berisi zat kimia, penempatan
Extingquisher | setiap 20-25 meter dengan jarak jangkauan seluas 200-

250 cm. Akan digunakan di dalam skala bangunan.

Tabel 4. : Sistem Pemadam Kebakaran
Sumber : analisa pribadi

13.Sistem Pemipaan Gas
Menggunakan sumber gas Negara, yang di distribusikan ke tiap- tiap unit.

14.Sistem Telekomunikasi

Sistem jaringan komunikasi eksternal melalui telepon, faksimile, dan internet.

B\ 4 N 4
[ TELKOM PABX »| OPERATOR |«
/ A\ > g J
Diagram 4. : Sistem Komunikasi Eksternal [ TELEPON ]4_
Sumber :Analisa pribadi
TELEPON
KOMPUTER MODEM INTERNET

FAKSIMILE

15. Sistem Penangkal Petir

Menggunakan system faraday ,mengingat bangunan adalah bentang

lebar, dan sytem ini dirasa lebih ekonomis.
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FARADAY CAGE / SANGKAR FARADAY

Sistem pemasangan dibuat memanjangsehingga
jangkauannya lebih luasdani sistem Frankiin tetapi
Biaya sedikit mahal dan menggangu keindahan.
PERLINDUNGAN:

. Perindungan bangunan dengan memasang
jada dengankonduktor untuk menutupi
permukaan dari bangunan
jarak antar kaw at mendatar tidak melebib
20 m padatitk-ttik yang tertentu dibari
ujung vertikal 'Am

KOM PONEN :

. Alat penerima kawat mendatar
Kawat dan tembaga foare copper)
Pertanahan kawat panyalur sampai pada
bagian tanah yang basah {down conductar

+ground rood|

B. Program Lokasi & Tapak
Lokasi
.Analisa Pemilihan Lokasi

JAWA TENGAH

INDONESIAN OCEAN




Kriteria Lokasi/ Kawasan

* Aksebilitas lokasi dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor, baik roda dua
maupun empat. Juga dapat dilalui kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum.

* Dekat dengan kampus UNIKA Soegijapranata.

* Tersedianya jaringan utilitas yang memadai.

* Lokasi harus dekat dengan tempat-tempat dimana sistem roda perekonomian
berjalan, semisal market, BANK, dan tempat vital yang dapat menunjang

rencana kegiatan di lokasi tersebut.

Asrama Mahasiswa UNIKA Soegijapranata merupakan salah satu fasilitas
hunian yang akan disediakan oleh kampus UNIKA Soegijapranata kampus baru,
yang berlokasi di BSB. Perumahan BSB secara umum terletak di Kecamatan Mijen
Kota Semarang yang dapat dicapai melalui Jalan Prof. Dr. Hamka, atau biasa
dikenal masyarakat dengan wilayah Ngaliyan.

Kawasan perumahan BSB, memiliki kualitas pencapaian yang baik yang didukung
oleh infrastruktur modern yang terus dikembangkan. Titik-titik vital transportasi juga
sangat mudah dicapai dari tempat ini. Semisal Jalur Pantura yang dapat dicapai + 7
menit, jalan TOL Krapyak + 12 menit, terminal bus Coyo + 20 menit, dan bandara
Ahmad Yani + 30 menit.

Di Kecamatan Ngaliyan sendiri sebagai wilayah terdekat kawasan BSB, juga telah
mengalami peningkatan dari berbagai bidang, misalkan bertambahnya market, jalan
raya yang telah dilebarkan, adanya rumah sakit, kantor polisi dan markas TNI, dan
lain-lain yang akan ikut menambah nilai kualitas sebuah lokasi bangunan.

Lokasi BSB sendiri merupakan sebuah kawasan perumahan yang memiliki misi

sebagai kota satelit, sehingga sampai saat ini terus berkembang dengan berbagai
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macam ekspansi ke aspek-aspek penunjang kenyamanan hidup di wilayah itu.

Dilihat dari perkembangannya, baik secara infrastruktur, ekonomi, bisnis, industry,

dan pariwisata, lokasi di wilayah perumahan BSB ini berdampak terhadap sosial

kehidupan masyarakat di wilayah perumahan BSB itu sendiri, Kecamatan Mijen dan

Kecamatan Ngaliyan.

Adapun dengan adanya asrama mahasiswa di dekat kompleks kampus baru UNIKA

ini, diharapkan akan menjadi sebuah tambahan kemudahan bagi para pelajar. Selain

tempat tinggal, semua kebutuhan para pelajar ini sudah secara otomatis akan "di

support” oleh semua fasilitas yang ada pada kawasan perumahan BSB.

JE
be¢

Gambar di samping merupakan
mapping lokasi kampus baru UNIKA
Soegijapranata, yaitu berada di
kawasan perumahan BSB,
Kecamatan Mijen, Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah.

Secara prosedur, pihak yayasan
yang menaungi UNIKA, bahwa
lokasi telah ditentukan, sehingga
proses pemilihan lokasi, mengikuti

ketetapan yang telah ada.



Sammstin Aves = 5 522481 w3 464 57%)

SEMARANG BARU
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UTARA
KEBUN KARET

TIMUR
RUKO - RUKO

BARAT
BERANDA BALI

SELATAN
TAMAN INDUSTRI

Lahan proyek ini berbatasan dengan:

Utara : Lahan Kosong (kebun karet)

Timur : Ruko- ruko

Selatan : Taman Industri

Barat : Permukiman Warga Beranda bali
Data Primer

Rekaman Kondisi Lokasi dan Tapak dan Bangunan
Lokasi terletak pada BSB City ,Tapak berada di daerah Jalan raya Semarang
Boja, Kecamatan Mijen, Kota Semarang

- Memiliki luas lahan + 5 Ha.dan £2Ha.

- Lahan masih belum diolah.

- Kondisi bangunan sekitar memiliki fungsi sebagai sarana fasilitas

perkantoran, serta pendidikan, dan permukiman.
- Tapak memiliki kontour yang relative datar.

- Terdapat jaringan komunikasi, PDAM, listrik, telepon dengan baik.



- Jaringan drainase kota yang terbuka dan cukup baik.

. Analisa Pemilihan Tapak

Lokasi Tapak asrama berada di luar area kampus baru UNIKA Soegijapranata, di
kawasan Perumahan BSB, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah.

Batas — batas lokasi :

Sebelah Utara : Lahan Kosong (kebun karet)

Sebelah Barat : Permukiman Warga Beranda bali

Sebelah Timur : Ruko- ruko

Sebelah Selatan : Taman Industri
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* Alternatif Tapak 1

Mengambil Posisi di dalam tapak UNIKA Soegijapranata sebelah selatan.

2 N

Kelebihan :
* Bersebelahan dengan jalan raya utama.

* Posisi dekat dengan rencana area hijau dalam tapak.
* Tersedianya jaringan utilitas yang memadai.

Kekurangan :
* Kebisingan dari jalan raya sangat besar.

* Perhatian terhadap keamanan yang sangat beresiko karena
berbatasan dengan jalan raya.

Kelebihan :
* Bersebelahan dengan jalan raya utama.



Tabel Skoring Penilaian terhadap tapak

KRITERIA PENILAIAN

ALTERNATIF 1

ALTERNATIF 2

5. View to site dan from 2 2
site
6. Orientasi terhadap 1 3
rencana plotting massa
bangunan
7. Sarana dan Prasarana 3 3
8. Respon terhadap 2 2
program tapak eksisting
TOTAL 8 10
Keterangan :
1 = Buruk 2 = Sedang 3 = Baik
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Berdasarkan hasil penilaian di atas dan fungsi mendatang untuk kedua site tersebut,
dimana site 1 memiliki beberapa kekurangan yang menjadi point utama dalam tahap
perancangan bangunan asrama, maka sebagai pertimbangan akan dipilih site 2
sebagai tapak yang cocok untuk tahap perancangan bangunan asrama maha

C. Analisa Tapak

Foto panorama site
dari jalan raya

Kondisi lalu lintas dari arah
timur tapak, terlihat bangunan
ruko dan kondisi jalan raya

xrane hails

Perumahan Beranda
Bali berada di dekat
lokasi tapak.

v

Gambar CAD tapak
UNIKA

4 v v Intensitas lalu lintas
cukup ramai di
persimpangan depan
tapak

View to site dari
arah timur
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